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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Nama :

Jabatan :

Tempat wawancara :

Tanggal wawancara :

No. Indikator Pertanyaan

1. Kebijakan 1. Apakah ada kebijakan tentang

pelestarian Kebudayaan lokal?

2. Apakah kebijakan yang telah ditetapkan

untuk pelestarian Kebudayaan lokal

sudah berjalan dengan baik?

2. Strategi 1. Apakah ada hukum dasar yang

mendukung pelestarian Kebudayaan

lokal?

2. Apa saja rencana startegi untuk

pelestarian Kebudayaan lokal?

3. Alat Komunikasi 1. Apakah ada rapat rutin koordinasi

dengan pelaku seni-budaya?

2. Bagaimana sosialisasi program

pelestarian Kebudayaan lokal?

4. Alat Penyelesaian Sengketa 1. Apa saja hambatan atau permasalahan

dalam pelestarian Kebudayaan lokal?

2. Bagimana penyelesaian permasalahan

dalam pelestarian Kebudayaan lokal?

5. Terapi 1. Apakah ada program pelatihan dan

pembinaan bagi pelaku seni-budaya

lokal?



2. Apa saja event/festival kebudayaan lokal

yang diselenggarakan oleh Disparbud?

KUESIONER

Dalam rangka penelitian tentang “Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kota Bekasi Dalam Pelestarian Kebudayaan Lokal”, Maka dengan ini saya,

Alycia Marsheilla dari program studi Ilmu Pemerintahan, FISIP, Universitas Islam

“45” Bekasi. Mohon kesediaan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan

jawaban pada kuesioner yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i

merupakan informasi yang sangat berarti. Oleh karena itu, kelengkapan pengisian

kuesioner dan kejujuran dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti

harapkan.

A. Petunjuk Pengisian

Petunjuk Umum

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti, kemudian jawablah setiap pertanyaan secara

jujur dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.

3. Berilah tanda ( ) pada kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih.√

4. Skor bobot alternatif jawaban:

a) SS       : Sangat Setuju             : skor 4

b) S         : Setuju                         : skor 3

c) TS      : Tidak Setuju               : skor 2

d) STS    : Sangat Tidak Setuju   : skor 1

5. Jika ada yang tidak dimengerti, mohon ditanyakan pada peneliti

B. DATA RESPONDEN

1. Nama :

2. Usia :



a. 17-20 tahun c. 25-30 tahun

b. 20-25 tahun d. >30 tahun

3. Jenis Kelamin : Perempuan Laki-Laki

4. Status Pekerjaan :

a. Belum Bekerja b. Sudah Bekerja

NO Indikator Penelitian
Jawaban Responden

SS S TS STS

1. Kebijakan

a. Adanya regulasi / kebijakan pelestarian
kebudayaan lokal

b. Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan
regulasi / kebijakan kebudayaan lokal.

2. Strategi

a. Adanya hukum dasar yang mendukung
pelestarian kebudayaan lokal.

b. Disparbud memiliki rencana startegi pelestarian
budaya.

3. Alat Komunikasi

a. Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan
stakeholder kebudayaan secara rutin.

b. Disparbud melakukan FGD (Focus Group
Disscusion) atas diskusi kelompok terfokus dalam
rangka pelestarian budaya lokal.

c. Adanya sosialisasi program pelestarian
kebudayaan lokal.

4. Alat Penyelesaian Sengketa

a. Adanya rapat rutin dalam penyelesaian
permasalahan pelestarian kebudayaan lokal.

b. Disparbud menjadi mediator penyelesaian
permasalahan kebudayaan lokal.

c. Disparbud menampung aspirasi stakeholder /
pelaku seni-budaya lokal.

5. Terapi



a. Disparbud melakukan program pembinaan bagi
pelaku seni-budaya lokal.

b. Disparbud melakukan program pelatihan dan
pembinaan pelaku seni-budaya lokal.

c. Adanya bantuan peralatan atau sarana pelestarian
budaya lokal.

d. Adanya event / festival kebudayaan lokal.

SKRIP WAWANCARA

Nama : Ety Sumartini

Jabatan : Kepala Bidang Kebudayaan

Tempat wawancara : Kantor Disparbud Kota Bekasi

Tanggal wawancara : 9 Februari 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan

A. Peran Dinas

Pariwisata dan

Kebudayaan Kota

Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Untuk sementara ini kita belum ada regulasi /
kebijakan, baru di kegiatan 2022 ini kita akan membuat
naskah akademiknya tentang pelestarian kebudayaan lokal
atau bekasi.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : iya, sebelum kita melakukan pembuatan
penyusunan regulasi kita tentunya akan mengidentifikasi
lebih dahulu apa yang dibutuhkan untuk melestarikan
budaya lokal. nah kita inventarisir nanti kita usulkan, kita
buat regulasinya. kalau di tanya melakukan identifikasi
kebutuhan regulasi iya, sebelum melakukan mengusulkan



untuk membuat regulasi (aturan) misalnya dalam bentuk
peraturan daerah itu kita sebelumnya harus membuat
identifikasi masalah dan kebutuhan lalu dibuatkan naskah
akademiknya terkait pelestarian kebudayaan tersendiri,
karna dalam proses pembuataanya harus terakomodir gitu,
faktor pendukung harus ada semua dalam pasal-pasalnya
nanti dan itu di kaji sebelum di jadikan dalam suatu
keputusan atau regulasi (aturan).
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Jadi untuk mendukung pelestarian kebudayaan
lokal itu belum ada, itu tadi baru mau ada di kegiatann
2022 dan itupun belum dilakukan penetapan baru kajian
(naskah akademik).
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi

pelestarian budaya?

Jawaban : Kita punya karna sesuai dengan tupoksi
Disparbud, utamanya di bidang kebudayaan. salah satunya
ya kita harus melestarikan kebudayaan. strateginya kita
rundingkan dengan para pelaku kebudayaan dengan
talentanya sebagai budayawan atau seniman, nah dari para
seniman dan budayawan itu mau kita bawa kemana
kebudayaan Kota Bekasi ini, dengan catatan kita
mengembangkan dan melestarikan budaya Kota Bekasi,
tentunya ada strategi-startegi yang kita punya. Walau
belum sepenuhnya optimal karna banyak keterbatasan
yang kita punya, seperti belum adanya regulasi atau
kebijakan dan anggaran yang minim di Disparbud.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Kalau rutin barangkali kita sesuaikan karna ada
keterbatasan waktu dan kita ada tupoksi yang lain, yang di
anggap perlu yang di anggap urgent kita lakukan rapat
koordinasi.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Kita agendakan paling tidak sebulan sekali
ataupun kalau memang ada yang urgent sekali kita



langsung berkomunikasi dengan para budayawan untuk
misalnya ada permintaan dari pusat, dari Provinsi. Jadi
istilahnya kita bermitra dengan para seniman dan
budayawan melakukan FGD. karna kalau kita terjadwal
gitu seminggu sekali atau dua minggu sekali itu sepertinya
kaya kita melakukan suatu penyelesain permasalahan.
misalnya kita mau buat kajian penyusunan naskah
akademik penyusunan regulasi tentang pelestarian
kebudayaan lokal nah itu kita lakukan FGD. dan supaya
ada dukungan dana juga, kalau sudah ada regulasinya kan
lebih mudah untuk dananya, jadi pada saat kita melakukan
pelatihan atau apa kita sudah sesuai dengan pasal-pasal
yang ada di regulasi.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : sosialisasi ini pastinya dari dinas sendiri kita

agendakan untuk program-program kebudayaan, misalnya

ada program apa nah bias kita sisipkan sosialisasi

kebudayaan. kaya kemarin kita rapat dengan para instansi

tentunya stakeholder untuk penerapan prototait arsitektur

budaya lokal. misalnya disekolah bagunan pagernya

gambar-gambar budaya atau misal list diplangnya ada gigi

balang arsitektur budaya lokal, nanti dalam setiap bangunan

yang milik pemerintah nanti harus di terapkan

arsitek-arsitek budaya lokal, salah satunya itu untuk

melestarikan dan mensosialisasikan budaya lokal.

8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian

permasalahan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Saya belum pernah menyelesaikan sengketa

atau permasalahn kebudayaanan lokal, tapi kalau kiat-kiat

bagimana kita menyelesaikan itu sudah banyak yang kita

upayakan.

9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?



Jawaban : Menjadi mediator iya tetapi kita juga selalu

berkoordinasi dengan stakeholkder kebudayaan di Kota

Bekasi.

10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Pasti menampung karna kita sebagai mitra

kebudayaan.

11. Apakah Disparbud melakukan program pembinaan

pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Kalau pembinaan itu ada ya tapi tidak rutin

juga, sesuai kebutuhannya saja.

12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Kalau regulasinya sudah di tetapkan ada salah

satu pasal yang dialokasikan biaya untuk program pelatihan

dan pembinaan tersebut.

13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : Kalau untuk sementara ini belum ada, ya itu

tadi karna terbentur dana dan regulasi yang belum ada ya.

14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Sudah pasti ada, contohnya event babaritan

(sedekah bumi) yang dilakukan di kampung kranggan, terus

lebaran betawi karna di Bekasi ini campuran dari betawi

dan sunda ya. kalau festival kebudayaan itu kemarin kita

ada di narogong Cuma itu non budgeter jadi tidak di biayai.



B. Hambatan-hambata

n dalam pelestarian

kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam

peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Itu tadi kita belum adanya regulasi, dana yang

sangat minim dan walaupun ada hambatan itu kita

usahakan tetap berlangsung kegiatan-kegiatan, biasanya

dapat dari sponsorship.

Dan kita masih kekurangan SDM yg kompeten khususnya

di bidang kebudayaan itu sendiri, ya karna balik lagi kalau

pemilihan SDM itu dari pemerintah pusat bukan dari kita.

C. Strategi pelestarian

kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi

hambatan dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Kita upayakan untuk segera dibuatkan regulasi

untuk pelestarian kebudayaan lokal dan itu dari tahun 2020.

karna baru di kajian saja sebatas naskah akademik.

prosesnya pun lama tapi tetap kita dorong untuk segera,

karna peranan Disparbud sendiri ya salah satunya

memfasilitasi untuk adanya regulasi itu.

Kita mengupayakan juga untuk melakukan pembinaan

bukan hanya untuk para tokoh budaya atau seniman saja

tetapi kita juga perlu melakukan pembinaan bagi para

pegawai atau SDM di bidang kebudayaan agar kompeten

dalam melakukan tugas yang berkaitan dengan

pengembangan kebudayaan.



SKRIP WAWANCARA

Nama : DEDED KUSMAYADI

Jabatan : PLT Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota

Bekasi

Tempat wawancara : Kantor Disparbud Kota Bekasi

Tanggal wawancara : 17 Maret 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Di Disparbud sendiri belum D regulasi tetapi
sekarang ini sedang ada pembuatan Perda (masih Raperda)



yang diusulkan oleh Dewan tentang pemajuan / pelestarian
kebudayaan Kota Bekasi.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : Ada, identifikasi ini adalah salah satu cara kita
melihat apa saja kebutuhan dalam pelestarian kebudayaan
lokal itu sendiri.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Hukum dasar yang sah belum ada, tetapi kita
menerapkan aturan-aturan tentang pelestarian kebudayaan
lokal yang ada.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi pelestarian

budaya?

Jawaban : Yang pertama, ada kewajiban untuk
melestarikan atau melibatkan Seni Budaya Kota Bekasi
dalam setiap acara atau event yang mereka selenggarakan.
lalu yang kedua, akan dimasukan ke dalam muatan lokal
kurikulum, misalnya tarian khas Bekasi itu harus ada di
kegiatan sekolah atau ekstrakulikuler yang SD / SMP dan
wajib ada mata pelajaran tentang seni budaya Kota Bekasi.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Kita melakukan tetapi tidak rutin ya sesuai
dengan kebutuhan kegiatan saja.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Kalau sekiranya ada kegiatan yang urgent atau
mejawibkan untuk melakukan focus grup ya pasti kita
langsung mengundang stakeholder kebudayaan ya.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Ada intruksi walikota tentang pelestarian
kebudayaan yaitu adanya kewajiban di setiap pengusaha
lokal maupun swasta dan di sekolah-sekolah yang ada di
Kota Bekasi untuk menampilkan ornament-ornamen
budaya Kota Bekasi contohnya Gigi balang yang di pasang
di plafon, kemudian ada juga kursi betawi da nada juga
ornament-ornamen khas kebudayaan Kota Bekasi lainnya.



8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian
permasalahan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau sekiranya ada permasalahan pasti kita
langsung mengadakan rapat baik Disparbud sendiri maupun
dengan para stakeholder seni budaya tetapi tidak rutin.
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya karna kita juga yang menaungi tentang
kebudayaan lokal di Kota Bekasi dan sesuai dengan
Tupoksi kita.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Karna kita bermitra atau bekerja sama dengan
para pelaku seni  budaya tentunya kita menampung ya dan
kita pun perlu bantuan dari para stakeholder dalam
pelestarian atau pemajuan pelestarian Kota Bekasi.
11. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Kita ada program pelatihan untuk para pelaku
seni tetapi tidak rutin dan sesuai dengan kegiatan kita saja.
12. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : Untuk sementara ini belum ada, ya itu tadi
karna terbentur dana dan regulasi yang belum.
13. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Kita setiap tahunnya ada kalender of event
namanya parade budaya Kota Bekasi nah itu kita
menampilkan seni-budaya Kota Bekasi.

B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Kurangnya penghargaan terhadap
budaya-budaya lokal karena terlalu tergerus dengan
budaya-budaya asing dan dengan adanya Perda pemajuan /
pelestarian kebudayaan lokal mudah-mudahan dan di
harapkan itu adalah menjadi dasar untuk memajukan
kebudayaan kita.



C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Yang pertama ya kita menghargai dulu para
seniman dan budayawan Kota Bekasi dengan menerbitkan
rekomendasi artinya mereka diakui oleh kita. yang kedua,
untuk melestarikan kebudayaan lokal ya memasukan ke
dalam kurikulum sekolah, yang ketiga secara periodic
memberikan kesempatan kepada para pelaku seni-budaya
untuk melakukan penampilan seni budaya lokal Kota
Bekasi.

SKRIP WAWANCARA

Nama : Neneng



Jabatan : Kelompok Substansi Sejarah dan Nilai Tradisional Bidang

Kebudayaan

Tempat wawancara : Kantor Disparbud Kota Bekasi

Tanggal wawancara : 02 Maret 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau dari Disparbud Kota Bekasi sendiri itu
baru sebatas naskah regulasi dan baru ingin di ajukan tahun
ini. Tetapi selama ini Disparbud menggunakan regulasi dari
pemerintahan yaitu Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau selama saya di Bidang kebudayaan ini
belum ada ya identifikasi kebutuhan regulasi.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Belum ada.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi

pelestarian budaya?

Jawaban : Ada, sesuai dengan tugasnya Disparbud juga ya
jadi untuk melakukan pelestarian kebudayaan kita harus
membuat rencana strategis, apa-apanya saja yang harus
dilakukan baik jangka panjang maupun pendek dalam
pelestarian kebudayaan.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Melakukan tetapi tidak rutin hanya saat untuk
berkoordinasi tentang event-event atau kegiatan.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Kalau untuk FGD sendiri kita melakukan tetapi
biasanya digabungkan dengan FGD tingkat Provinsi.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?



Jawaban : Belum ada sosialisasi secara rutin dari program
tersebut. Tapi kalau ada kegiatan atau event ya kita selipkan
pengenalan seni – budaya Kota Bekasi atau seni – budaya
lokal.
8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian

permasalahan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Tidak ada.
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya karna sudah menjadi wewenang dari
Disparbud khususnya bidang kebudayaan.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Menampung, karna kita bekerjasama dengan
stakeholder para seniman dan budayawan Kota Bekasi jadi
apapun aspirasi dari mereka kami tampung untuk
memajukan kebudayaan lokal.
11. Apakah Disparbud melakukan program pembinaan

pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Ada, karna kita juga membutuhkan para pelaku
seni – budaya dalam pelestarian dan memajukan
kebudayaan lokal. Jadi mereka di bina / di beri pelatihan
agar mereka bisa mengembangkannya.
12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Ada ya dan sudah pasti ada.
13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : Untuk sekarang ini ada tapi biasanya ke
sekolah-sekolah yaitu peralatan seni-budaya untuk
menopang kegiatan belajar mengajar mereka juga.
14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Ada, setiap tahunnya pun ada rangkainnya
event atau festival kebudayaan dan itu beragam juga di
berbagai tempat di Kota Bekasi. contohnya di kampung
kranggan itu ada tradisi atau event Babaritan yang di
laksanakan setiap tahun oleh masyarakat sana dengan
Disparbud juga.



B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Kurangnya kepedulian dari Pemerintah pusat ,
lalu kurangnya komunikasi dengan pelaku seni – budaya
Kota Bekasi. Anggaran jarang turun atau cair untuk
program-program Disparbud.

C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Melakukan banyak koordinasi dengan
pemerintah pusat juga dengan pelaku seni-budaya Kota
Bekasi agar relasi terus berjalan dan pengembangan
pelestarian kebudayaan lokal berjalan dengan baik. Karna
koordinasi bisa menjadi jalan dalam kita mengembangkan
pelestarian lokal dan dengan berkoordinasi dengan para
pelaku seni-budaya pun kita jadi tahu apa-apa saja
perkembangan atau permasalahan pelestarian seni-budaya
lokal. Membuat regulasi ya yang tepat supaya tidak
kekurangan anggaran.



SKRIP WAWANCARA

Nama : Maryatih

Jabatan : Kelompok Substansi Pengembangan Kesenian

Tempat wawancara : Kantor Disparbud Kota Bekasi

Tanggal wawancara : 02 Februari 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau dari Disparbud Kota Bekasi sendiri itu
baru sebatas naskah regulasi dan baru ingin di ajukan tahun
ini. Tetapi selama ini Disparbud menggunakan regulasi dari
pemerintahan yaitu Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : Mengidentifikasi itu pasti ada kalau ingin
membuat suatu kebijakan.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Di Disparbud Kota Bekasi sendiri belum ada
hukum dasar untuk pelestarian kebudayaan.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi pelestarian

budaya?

Jawaban : Ada, kita juga harus punya rencana dalam
strategi pelestarian kebudayaan lokal sesuai dengan tugas
dan pokok Disparbud yang sudah tertera.



5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan
stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Melakukan tetapi tidak rutin hanya saat untuk
berkoordinasi tentang event-event atau kegiatan.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau untuk FGD sendiri kita melakukan tetapi
biasanya digabungkan dengan FGD tingkat Provinsi.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Belum ada ya kalau secara khususnya, tapi kalau
dalam event-event atau kegiatan ya di selipkan sosialisasi
seni – budaya Kota Bekasi.
8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian permasalahan

pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Tidak ada.
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya karna sudah menjadi wewenang dari
Disparbud khususnya bidang kebudayaan.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Menampung, karna kita bekerjasama dengan
stakeholder para seniman dan budayawan Kota Bekasi jadi
apapun aspirasi dari mereka kami tampung untuk
memajukan kebudayaan lokal.
11. Apakah Disparbud melakukan program pembinaan

pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Ada, karna kita juga membutuhkan para pelaku
seni – budaya dalam pelestarian dan memajukan kebudayaan
lokal. Jadi mereka di bina agar mereka bisa
mengembangkannya.
12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Pelatihan juga di butuhkan ya untuk kemajuan
pelestarian kebudayaan lokal kita.
13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?



Jawaban : Ada, tetapi hanya sedikit. Paling ada bantuan
hibah peralatan seni - budaya ke sekolah-sekolah yang ada di
Kota Bekasi.
14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Ada, setiap tahunnya pun ada rangkainnya event
atau festival kebudayaan dan itu beragam juga di berbagai
tempat di Kota Bekasi. contohnya hari ini ada Festival
Ogoh-Ogoh dalam rangka perayaan nyepi yang di lakukan di
Kampung Bali Kota Bekasi.

B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : yang pertama itu kurangnya kepedulian dari
pemerintah untuk melestarikan atau memajukan kebudayaan
lokal, kurangnya juga komunikasi dengan pelaku seni –
budaya Kota Bekasi, lalu untuk masalah anggaran yang
jarang turun padahal untuk program pelestarian kebudayaan.

C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Melakukan banyak koordinasi dengan pemerintah
pusat juga dengan pelaku seni-budaya Kota Bekasi. Membuat
regulasi ya yang tepat supaya tidak kekurangan anggaran.

SKRIP WAWANCARA

Nama : Sarwiyah

Jabatan : Kepala Sub Bagian Perencanaan

Tempat wawancara : Kantor Disparbud Kota Bekasi

Tanggal wawancara : 9 Februari 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Sejauh ini sih belum ada ya, tetapi sudah di
buatkan rencana untuk tahun ini.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?



Jawaban : Setiap kebutuhan pasti dilakukan identifikasi, di
kaji apa saja rencananya, apa saja pasal-pasalnya. dan itu
pun dilakukan perencanaan yang cukup lama ya.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Sebenernya balik lagi ke jawaban awal karna
belum ada regulasi di Disparbud sendiri jadinya belum ada
juga hokum dasar pelestarian budaya lokal. tetapi sudah
ada kajian dan naskah akademiknya.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi

pelestarian budaya?

Jawaban : Kalau rencana strategis pasti ada tapi balik lagi
hanya sebatas rencana ya belum terjuwud.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Untuk rapat rutin itu ada sesuai dengan jadwal
kegiatan yang ada dan di sesuaikan dengan stakeholder
kebudayaan Kota Bekasi. kalau agendanya atau
kegiatannya di haruskan rapat dalam seminggu 2x ya sudah
pasti 2x seminggu atau ya bisa seminggu sekali balik lagi
terhadap kebutuhan.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Diskusi itu pasti ada, biasanya dilakukan
dengan stakeholder atau pelaku seni budaya itu sendiri.
karena kita juga bekerjasama dengan mereka dalam
mendiskusikan tentang keseluruhan kesenian atau
kebudayaan di Kota Bekasi. biasanya yang berkoordinasi
juga dari bidangnya masing-masing.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Sosialisasi kepada masyarakat itu ada, kan adaa
event-event dan festival yang kita buat ya itu juga termasuk
sosialisasi kepada masyarakat bahwa ini lho kebudayaan
kita ini lho kesenian kita, jadi masyarakat semua tau
tentang kebudayaannya sendiri.
8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian

permasalahan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Jika ada masalah ya tentunya kan harus di cari
dulu akarnya dan jika dari permasalahan itu membutuhkan
rapat dengan para stakeholder ya sudah pasti kita



selenggarakan. Balik lagi ya semua tergantung kebutuhan
sih
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya karna di Disparbud kana da bidang
kebudayaan dan sudah menjadi tupoksinya untuk menjadi
mediator.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Disparbud selalu bekerjasama dengan
stakeholder ya jadi apapun aspirasi dari stakeholder atau
para seniman dan budayawan itu ya di tampung. karna kita
juga butuh pemikiran-pemikiran dari orang-orang yang
memang berkompenten dibidang tersebut (kebudayaan).
11. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Kalau itu belum sepenuhnya ada programnya,
karna terbatas dari anggaran dan juga karna belum adanya
regulasi itu sendiri.
12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Mungkin untuk satu program atau event itu ada
ya.
13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : belum sepenuhnya ada, ya itu tadi balik lagi
karna terbatasnya anggaran yang ada dan karna program
kita juga bukan hanya di bidang kebudayaan jadi dengan
anggaran yang ada harus di bagi secara rata di setiap
bidangnya, itu sangat terbatas.
14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Ada dan biasanya sudah terjadwal setiap
tahunnya. baik yang budgeter ataupun non budgeter.

B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Hambatan yang besar di bidang kebudayaan itu
ya belum adanya regulasi dan anggaran yang minim untuk
setiap kegiatan ya.



C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Secepatnya kita menyusun atau mengusulkan
regulasi/kebijakan tentang pelestarian kebudayaan agar
anggaran kita juga memadai untuk setiap kegiatan
kebudayaan termasuk pembinaan para seniman atau tokoh
budaya, karna kan itu juga membutuhkan anggaran ya. Dan
selalu kita upayakan agar anggaran selalu cukup dengan
yang ada.

SKRIP WAWANCARA

Nama : Sukarsa

Jabatan : Sekretaris Umum Dewan Kesenian dan Kebudayaan Kota

Bekasi



Tempat wawancara : Sanggar Sinar Silih Asih

Tanggal wawancara : 30 Januari 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau dari instansi terkait (Disparbud) itu ada
regulasi atau kebijakan kebudayaan lokal, karna di Disparbud
sendiri sudah ada yang namanya kalender event.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : Biasanya regulasinya berupa pendataan ya untuk
pelaku seni se- Kota Bekasi, karna kan di Disparbud sendiri
ada beberapa bidang budaya dan kesenian ada juga bidang
ekonomi kreatif jadi mereka punya identifikasi kebutuhan
masing-masing.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau hokum dasar itu ada, tentang pemajuan
kebudayaan dan undang-undangnya, itu ada di internet.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi pelestarian

budaya?

Jawaban : Secara wacana mereka punya, namun kadang
untuk mengimplementasikannya itu kadang suka tidak sesuai
dengan rencana yang mereka susun. apalagi semenjak 2 tahun
belakangan ini kehalang pandemi jadi otomatis tidak ada
kegiatan yang berjalan, baik dari Disparbudnya maupun dari
kami sebagai mitra Disparbud.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Untuk rapat-rapat itu pasti ada cuma tidak terlalu
rutin terkait pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Kota
Bekasi, dan biasanya mereka akan menggaet
lembaga-lembaga kebudayaan seperti Dewan Kesenian dan
Kebudayaan Kota Bekasi, perwakilan pelaku seni-budaya ada
dari seni tari, seni pertunjukan, seni pencak silat dan lain-lain.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya ada, sebenernya tergantung dari agenda
kegiatan dari Disparbudnya (Kalender event) dan kita pelaku



seni, kira-kira apa nih ide kreatif kita untuk mereka susun dan
mereka buatkan untuk sarana ruang kreativitas pelaku
seni-budaya di Kota Bekasi
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Kalau sebelum pandemi mereka selalu ada
sosialisasi, karena selain dari pemerintah Kota Bekasi pun dari
Provinsi Jawa Barat pun ada programnya pelestarian
kebudayaan, misalnya ada yang namanya program pementasan
seni unggulan untuk wilayah Kota dan Provinsi Jawa Barat ke
Disparbud Kota Bekasi dan dari Disparbud Kota Bekasi akan
menunjuk sanggar mana yang berkompeten di bidang tersebut
yang akan di tampilkan sebagai unggulan.
8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian permasalahan

pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau rapat rutin tidak ada ya, paling kalau ada
permasalahan ya paling di FGD itu kita diskusi sekalian. kan
itu ada pokok-pokok pembahasan yang harus di rembukin
bersama.
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau sebagai mediator permasalahan sih enggak
juga ya, karna biasanya juga Disparbud akan meminta
dukungan dari DKKB kota Bekasi, DKKB ini sebagai
lembaga yang memang membantu dalam rangka sharring,
menganalisis permasalahan kebudayaan dan proses-proses
yang lainnya.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : iya ada menampung tapi balik lagi sebelum
pandemi ya, mereka menampung aspirasi kita dengan
memberikan kami ruang untuk berkreatifitas. misalnya ada
kegiatan pagelaran dan karya cipta seni tari se-Kota Bekasi.
selama pandemi ini belum ada, walaupun ada itu pun non
budget. mungkin kalo awal-awal pandemi dengan kegiatan
non budget kita masih bisa berkontribusi tapi sekitar 2 tahun
kebelakang ini kita agak berat dengan semua kegiatan tanpa di
dukung oleh budget ya kita juga kewalahan.
11. Apakah Disparbud melakukan program pembinaan bagi

pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : iya tapi sebelum pandemi ya, pokoknya semua
kegiatan pelatihan dan pembinaan itu sebelum pandemi



berjalan rutin itu ada agenda rutinnya tiap tahun. biasanya
lebih ke manajemen organisasinya.
12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan

pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Untuk pelatihan biasanya ke seni tari, misalnya
Dinas menunjuk sanggar untuk berkarya membuat tari dan
nanti karya-karyanya itu di buat untuk pelatihan dengan
pesertanya tuh guru-guru seni di Kota Bekasi, nah nanti
outputnya hasil dari karya-karya itu di lombakan atau di ikut
sertakan di ajang-ajang Provinsi biasanya gitu.
13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : Ada ya tapi tidak banyak lah.
14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Sebelum pandemi itu ya ada event yang berjalan,
untuk kalender event tahun ini sudah ada tapi baru sebatas
wacana karna kondisi sekarang ini yang belum kondusif, karna
kendalanya ya ada batasan-batasan dari setiap event.

B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan lokal di
Organisasi-organisasi kebudayaan?

Jawaban : Terkadang kita butuh dukungan penuh dari
Disparbud ya, Cuma kadang Dinasnya tidak bisa serta merta
langsung mendukung penuh kita, saya juga tidak tahu ya karna
kan mereka terikat dengan sistem, artinya ya agak susah juga
memang. sejauh ini sebelum pandemi ya masih bisa di
minimalisir ya hambatan-hambatan ini.

C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : kalau kita sih lebih di berikan ruang, ruang untuk
berkreatifitas, karna orang juga banyak yang butuh hiburan,
apalagi hiburan-hiburan tradisional.



SKRIP WAWANCARA

Nama : H. Suta Tjamin

Jabatan : Ketua Umum DPD PPSI Kota Bekasi & Tokoh Budaya

Kota Bekasi

Tempat wawancara : Kp. Kranggan Jatisampurna

Tanggal wawancara : 23 Februari 2022

NO Indikator Penelitian Pertanyaan
A. Peran Dinas

Pariwisata dan
Kebudayaan Kota
Bekasi

1. Apakah ada regulasi / kebijakan tentang pelestarian
kebudayaan lokal?

Jawaban : Kalau kebijakan tentang pelestarian kebudayaan
lokal itu sebetulnya ada tapi tidak terlalu tampak.
2. Apakah Disparbud melakukan identifikasi kebutuhan

regulasi / kebijakan kebudayaan lokal?

Jawaban : Identifikasi terhadap kebijakan yang akan
dilakukan itu ada, hanya saja masih kurang.
3. Apakah ada hukum dasar yang mendukung pelestarian

kebudayaan lokal?

Jawaban : Belum ada ya, karna setau saya juga disparbud
baru ingin merancang, menyusun itu semua.
4. Apakah Disparbud memiliki rencana strategi pelestarian

budaya?

Jawaban : Ada, ya dengan penyegaran terhadap kebudayaan
dan kesenian Kota Bekasi, pemula budaya, tokoh adat secara
berkala. itu juga kan termasuk rencana startegis ya dalam
pelestarian melalui pelaku-pelaku seni budaya. lalu
memberikan rekomendasi kepada kegiatan seni budaya tiap
1 tahun sekali.
5. Apakah Disparbud melakukan rapat koordinasi dengan

stakeholder kebudayaaan secara rutin?

Jawaban : Rapat sudah pasti ada tapi tidak terlalu rutin dan
itu biasanya dilaksanakan di kantor Disparbud bersama



dengan organisasi kebudayaan, tokoh budaya dan ya
pelaku-pelaku seni budaya termasuk saya di dalamnya.
6. Apakah Disparbud melakukan FGD (Focus Group

Disscusion) dalam rangka pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Ada, itu biasanya diskusi-diskusi penting tentang
apa rencana rancangan Disparbud tentang pelestarian
kebudayaan atau tentang permasalahan-permasalahan
kebudayaan ya kalo di bidang kebudayaan. seperti kemarin
kita baru melakukan FGD tentang pelestarian cagar budaya,
pengenalan dini kebudayaan Kota Bekasi dari arsitektur
cagar budaya Kota Bekasi.
7. Apakah ada sosialisasi program pelestarian kebudayaan

lokal?

Jawaban : Untuk sosialisasi dari Disparbud itu ada tapi
biasanya yang berperan lebih terhadap sosialisasinya itu ya
pelaku-pelaku seni budaya itu sendiri, dengan mereka
membuat pertunjukan event festival seni budaya, ada juga
kan kalau di acara pernikahan itu ada palang pintu, walau
sudah jarang ya tapi itu juga termasuk sosialisasi
(perkenalan) kebudayaan lokal Kota Bekasi.
8. Apakah ada rapat rutin dalam penyelesaian permasalahan

pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Ada, biasanya kalau ada permasalahan tentang
kebudayaan apapun Disparbud meminta bantuan atau diskusi
dengan stakeholder kebudayaan Kota Bekasi ya.
9. Apakah Disparbud menjadi mediator penyelesaian

permasalahan kebudayaan lokal?

Jawaban : Iya karna itukan sudah menjadi tugas mereka
sebagai aparatur pemrintahan yang menaungi kebudayaan
khususnya di Kota Bekasi itu sendiri.
10. Apakah Disparbud menampung aspirasi stakeholder /

pelaku seni budaya lokal?

Jawaban : Menampung, jadi dalam setiap rapat atau FGD
itu biasanya di sampaikan atau kita berpendapat gitu dan
nanti di tampung oelh Disparbud dan mungkin akan di kaji
lagi.
11. Apakah Disparbud melakukan program  pembinaan

pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Balik lagi ya ke tugasnya Disparbud itu sendiri
yang memang harus merancang tentang pembinaan dan juga
pelatihan untuk pelaku seni-budaya secara berjangka demi
pengembangan kebudayaan di Kota Bekasi.



12. Apakah Disparbud melakukan program pelatihan dan
pembinaan pelaku seni-budaya lokal?

Jawaban : Ada dan harus ada seperti yang tadi sudah di
jelaskan di atas ya.
13. Apakah ada bantuan peralatan atau sarana pelestarian

budaya lokal?

Jawaban : Ada tapi ya sedikit dan tidak rutin di berikan oelh
Disparbud, karna keterbatasan anggaran juga. jadi kalau di
sanggar-sanggar seni budaya itu juga peralatan milik mereka
sendiri.
14. Apakah ada event / festival kebudayaan lokal Kota

Bekasi?

Jawaban : Ada, kalau disini Kp. kranggan sendiri itu ada
yang namanya Tradisi Babaritan yang dilaksanakan setiap
tahun di bulan tertentu yaitu bulan suro dan bulan Apit, lalu
ada ngarak kebobule yang dilaksanakan setiap 8 tahun sekali
(satu windu). Tradisi ini masih ada (masih eksis) sampai
sekarang ini dan sangat di jaga oleh masyarakat Kp.
Kranggan.

B. Hambatan-hambata
n dalam pelestarian
kebudayaan lokal

1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam
peningkatan / pelaksanaan pelestarian kebudayaan lokal?

Jawaban : Kurangnya anggaran dari Disparbud, anggaran
itu sangata jarang turun ke pelaku-pelaku seni budaya. lalu
kalau untuk pelaksanaan kebudayaan lokal itu hambatannya
semakin hari semakin pudar di tengah masyarakat urban
sekarang ini dan dari para pelaku seni budaya nya juga
semakin kesini semakin meninggalkan komunitasnya
masing-masing.

C. Strategi pelestarian
kebudayaaan lokal

1. Strategi apakah yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan pelestarian kebudayaan
lokal?

Jawaban : Perlu banyak-banyak sosialisasi dari Disparbud
itu sendiri seperti mempunyai strategi-strategi khusus
tentang pentingnya budaya dan kesenian tradisional melalui
wadah pendidikan formal, non formal dan informal. Karna
sosialisasi pelestarian kebudayaan lokal baiknya dimulai
sejak dini agar tidak melulu tergerus oleh perkembangan
budaya-budaya asing.












